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Cyclo Trisialat Cyelo Disialat

Poli(cyclo tri sialat) akan membentuk kerangka kalsilite dan poli (cyclo di sialat) akan

membentuk kerangka sodalit., poli di (sialat-siloxo) membentuk kerangka phillipsit atau

kerangka analcime.

BAB Il. METODE PENELITIAN

Penelitian tentang pembuatan bahan pengikat pengganti semen (geopolimer) yang
akan dilakukan ini bertujuan untuk mendapatkan suatu metode proses pembuatan material
geopolimer dengan memakai bahan dasar abu terbang. Oleh karena itu dalam pelaksanaan
penelitian tentang pemanfaatan abu terbang ini akan dilakukan pendekatan sebagai berikut :
2.1 Proses Pembuatan Material Geopolimer.

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan material geopolimer terdiri dari abu

terbang, sodium silikat (water glass), sodium hidroksida dalam bentuk flakes dan aguades "

Uambar |. Bahan-bahan pembuat material geopolimer.

yaitu melarutkan sodium hidroksida dengan aquades

Proses pembuatan dilakukan .
. sodium hidroksida, setelah ditunggu selama satu jam

““Mudian mencampurkannya dengan
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reaktan yang terbentuk baru dicampur dengan abu terbang diaduk hingga rata, resip Yang

i - asir untu i
terbentuk sebagian dicetak langsung dan sebagian dicampur dengan pasi k melihy

kekutannya®!, Proposi campuran pembuatan material geopolimer dapat dilibat pada tabje |
benkut -

|
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1.2 Pemeriksaan Kekutan Material Geopolimer

Pengujian kekuatan material geopolimer dilakukan sesuai

prosedur SK SNI M-111-
1990-03 tentang metode pengujian kekutan tekan mortar semen portland untuk pekcqngﬁ]}_‘
HIL HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembyatan material

geopolimer sebagai bahan pengikat
harus diperhatikan pertama, konsentrasj
dalam percobaan yang dilakukan memperlihatkan semakin tinggi kﬂnsentrnsihmm ;_u
workabilitasnya semakin menurun dan proses Pengerasannya |

pengganti beton terdapa
beberapa parameter vang -

e B e

1.

T Juga semakin cepat, kedu
perbandingan jumlah sodium silikat dengan aby terbang, pada Percobaan yang dilakukan
membenikan hasil bahwa semakin tnggi nilai perbandinganny, maka maka asny
juga semakin meninglay Sera proses PEngetasannya semakin lama, Ketiga,
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wdium silikat dengan lamutan sodium hidroksida, perbandingan ini juga sangat penting dalam
menentukan workabilitas campuran, semakin tinggi perbandingannya semakin renduah
corkabilitasnva. Hal-hal tersebut menyebabkan sebagian rencana campuran tidak dapat
f:laksanakan karena workabilitinya sangat kecil dan terjadi proses pengerasan yang sangal
cepal seperti pada campuran C bagian 1-1 sampati 1-5.

Berdasarkan analisis tersebut di atas campuran yang ideal untuk membuat material

seopohimer adalah campuran dengan kode A dan B bagian 2-1 sampai 3-5.

Gambar 2. Matenal pengikat beton pengganti semen yang telah mengeras dengan berbagai

rencana campuran.

Pengujian yang dilakukan terhadap kekuatan material pengikat pengganti semen atau
geopolimer dilakukan dengan memperhatikan beberapa parameter yaitu, konsentrasi larutan
NaOH, perbandingan massa jumlah sodium silikat dengan jumlah abu terbang, perbandingan

massa jumlah sodium silikat dengan jumlah sodium hidroksida.

(ambar 3. Sampel mortar material geopolimer. Gambar 4, Sampel yang siap di uji tekan.

Hasil pengujian kuat tekan yang dialkukan terhadap material-material tersebut terlihat

pada gambar di bawah ini.







v KESIMPULAN DAN SARAN

Hq-d-.q;urkan data dan nalisis yang telah
B

dilakukan maka 4 i
apat diambil kesim
simpula :
perikut: Lo
1. ]\’,E‘Simpuian
pembuatan bahan pengikat beton pengganti semen atay geopoli
mmer da

Jengan komposisi sebagai berikut :

a.

pat dilakukan

- konsentrasi larutan sodium hidroksida 6 M - 8 M
- perbandingan massa sodium silikat terhadap abu terbang 0,20 — 0.25
- Perbandingan massa sodium silikat terha T, S
b, Material geopolimer dapat dipakakai sebagai h:::“i:nl:d:hm 0,40 - Ift,ﬁﬂ
karena mampu memberikan nilai kuat tekan. 7 e i
¢. Pembuatan material geopolimer sangat sederhana dibandingkan dengan pembuatan
semen.
d.  Pengerasan material geopolimer untuk mencapai kekuatan maksimum jauh lebih cepat
dari pada semen.
e. Konsentrasi larutan sodium hidroksida sedikit mempengaruhi nilai kekutan material
geopolimer
2. Saran
2. Masih harus diperiksa apakah jumlah massa yang dicampur dari sodium silikat,
sodium hidroksida dan abu terbang menghasilakn material geopolimer seperti yang
diharapkan.
b. Masih perlu lagi diperiksa sifat-sifat fisis dan mekanis dari material geopimer tersebut,
Masih perlu ditingkatkan kualitas dari material geopolimer yang telah dibuat.
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